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Abstract 
The problem of this research is "Is there any influence of using Numbered Head Together 
on the learning outcomes of natural science students of class V the basic school of 
country 35 Pontianak South?". The research method used is experimental method. The 
form of research is quasi experiment (Quasi Experimental Design) with the experimental 
design Nonequivalent Control Group Design. The population student all class V and 
sample are VC class basic school of country 35 Pontianak South?". The research 
instrument used in the form of test questions in the form of multiple choice with the 
number of 35 questions. The average post test class test results were 78,51 and the 
average post test class test result was 72,3. The result of t test is obtained tcount 2,25 and 
ttable α = 5% (with dk =  59) equal to 1.9989, which means tcount (2,25)> ttable 
(1.9989), then Ha be accepted. This is the influence of the use of Numbered Head 
Together using in the natural science studies learning on the results of students of class V 
basic school of country 35 Pontianak South. Calculation effect size (ES), obtained ES of 
0,58 (middle criteria). This means that the use of Numbered Head Together model gives a 
middle influence on the students' IPA learning outcomes in class V basic school of 
country 35 Pontianak South. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan satu 
mata pelajaran pokok dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar. Untuk jenjang sekolah 
dasar, menurut Marjono (dalam Ahmad 
Susanto, 2013: 167), hal yang harus 
diutamakan adalah bagaimana 
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya pikir 
kritis mereka terhadap suatu masalah. IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. IPA di SD/MI 
menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar harus berpusat kepada siswa dan 
melibatkan langsung siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaranya 
bukan hanya proses memberi pengetahuan 
saja. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 
IPA yang dapat memberdayakan potensi siswa 
yang ada pada diri siswa yakni dengan 
menggunakan pembelajaran yang bervariasi 
yang melatih kemampuan berfikir siswa. 
Rusman (2014: 85) menyatakan bahwa, 
“Guru harus memiliki kemampuan 
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mengadakan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan multisumber, 
multimedia, multimetode, multistrategi, dan 
multimodel”.  Oleh karena itu diperlukan 
variasi dalam pembelajaran adapun variasi 
dalam pembelajaran yakni Penggunaan 
Numbered Head Together. 
Menurut Slavin (dalam Miftahul Huda, 
(2013: 203) Tujuan dari NHT adalah memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi 
gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 
tepat”.  Selain itu, Hamdani (2011:  89) 
menyatakan, “Numbered Head Together 
adalah model belajar dengan cara setiap siswa 
diberi nomor dan dibuat sebuah kelompok, 
kemudian secara acak, guru memanggil nomor 
dari siswa”. Dari pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa jika materi yang berpusat 
pada siswa tentu sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa semakin baik. Pembelajaran IPA 
dilakukan dengan Numbered Head Together 
maka siswa dapat melatih daya pikir, mencari 
informasi permasalahan yang terjadi dari 
berbagai sumber. Diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam 
mengatasi masalah dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran IPA. 
Penelitian yang berkaitan dengan 
penggunaan Numbered Head Together pernah 
juga dilakukan oleh Lailatul Haniyah, pada 
tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together), disertai Metode 
Eksperimen pada Pembelajaran IPA Fisika” 
dan Ratna Pradyani, pada tahun 2013 dengan 
judul “Pengaruh  Model Pembelajaran 
Numbered Head Together Terhadap Hasil 
Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari 
Kebiasaan Belajar di SD”. Dari kedua hasil 
penelitian analisi data, rata-rata skor prestasi 
belajar penggunaan Numbered Head Together 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 
Artinya disini bahwa dengan menggunakan 
Numbered Head Together ini prestasi belajar 
berdampak lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian berjudul: “Pengaruh 
Penggunaan  Numbered Head Together 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan”. 
Menurut Patta Bundu (2006: 6) 
menyatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Alam 
berasal dari kata natural science. Natural 
artinya alamiah dan berhubungan dengan 
alam, sedangkan science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi sains secara harfiah dapat 
disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam 
atau mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi alam”. Sedangkan menurut Abdullah 
Aly dan Eny Rahman (2013: 18) menyatakan 
bahwa “IPA adalah suatu pengetahuan teoritis 
yang diperoleh/disusun dengan cara yang 
khas/khusus yaitu melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 
teori, dan kait mengait antara cara satu dengan 
cara yang lain. Dari beberapa pendapat ahli 
yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
IPA adalah suatu kumpulan teori yang 
sistematis, penerapannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 
melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.      
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2015: 29), “Model pembelajaran ini memiliki 
ciri khas di mana seorang guru hanya memilih 
siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa 
memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan 
mewakili kelompoknya tersebut”. Sehingga 
cara ini dapat menjamin keterlibatan total 
semua siswa dalam berdiskusi dan cara ini 
merupakan salah satu upaya yang sangat baik 
untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok”.   
Kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(2006: 485) menyebutkan ruang lingkup bahan 
kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 
berikut: (1) Makhluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan; (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas; (3) 
Energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana; (4) Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
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Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan yang tercantum dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (2006: 484) mata 
pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaanya-Nya; (2) Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari; (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif 
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 
saling mempengaruhi antara IPA lingkungan, 
teknologi dan masyarakat; (4) 
Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan; (5) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam; (6) Meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan; (7) Memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Menurut Aris Shoimin (2014: 108) 
langkah-langkah pada model pembelajaran 
NHT, yaitu: (1) Siswa dibagi dalam kelompok, 
setiap siswa dalam kelompok mendapatkan 
nomor; (2) Guru memberikan tugas dan 
masing-masing kelompok mengerjakannya; (3) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 
dan memastikan setiap anggota kelompok 
dapat mengerjakannya; (4) Guru memanggil 
salah satu nomor siswa, siswa yang nomornya 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka; 
(5) Siswa lain diminta untuk memberikan 
tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor 
lain; (6) Kesimpulan. 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 30) 
mengemukakan bahwa model Numbered Head 
Together memiliki kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut: a.Kelebihan Numbered Head 
Together sebagai berikut: (1)Dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa; 
(2)Mampu memperdalam pemahaman siswa; 
(3)Melatih tanggung jawab siswa; (4) 
Menyenangkan siswa belajar;   
(5)Mengembangkan rasa ingin tahu siswa; (6) 
Meningkatkan rasa percaya sdiri siswa; (7) 
Mengembangkan rasa saling memiliki dan 
kerjasama; (8) Setiap siswa termotivasi untuk 
menguasai materi; (9) Menghilangkan 
kesenjangan antara yang pintar dengan yang 
pintar. Adapun kelemahannya sebagai berikut : 
(1) Ada siswa yang takut diintimidasi bila 
memberi nilai jelek kepada anggotanya (bila 
kenyataan siswa lain kurang mampu 
menguasai materi; (2) Ada siswa yang 
mengambil jalan pintas dengan meminta 
tolong pada temannya untuk mencarikan 
jawabnya, solusinya mengurangi poin para 
siswa yang membantu dan dibantu; (3) Apabila 
pada satu nomor kurang maksimal 
mengerjakan tugasnya, tentu saja 
mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain 
pada nomor selanjutnya. 
Menurut Oemar Hamalik ( 2013: 106) 
belajar merupakan suatu proses, dan bukan 
hasil yang hendak dicapai semata. Proses itu 
sendiri berlangsung melalui serangkaian 
pengalaman, sehingga terjadi modifikasi pada 
tingkah laku yang telah dimiliki sebelumnya. 
Sedangkan Slameto (2013: 2) berpendapat 
bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2012: 14) menyatakan bahwa “Hasil Belajar 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu”. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design atau eksperimen 
semu (Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan 
quasi exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut:
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Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V berjumlah 100 siswa. Populasi yang 
digunakan adalah populasi terbatas atau 
populasi terhingga karena jumlah data yang 
akan diteliti memiliki batasan-batasan secara 
kuantitatif yaitu kelas V A yang berjumlah 34 
siswa dan V C yang berjumlah 32 siswa  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah purposive sampling. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu tes 
perolehan belajar (soal pretest dan posttest). 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mempelajari 
secara mendalam langkah-langkah 
pembelajaran Numbered Head Together; (2) 
Peneliti tertarik untuk menguji pengaruh 
pembelajaran Numbered Head Together  
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam; 
(3) Membuat soal post-test dan pre-test materi 
mengindentifikasi sifat-sifat cahaya; (4) 
Membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (5) Melakukan validasi soal post-
test dan pre-test; (6) Melakukan uji coba soal 
di Sekolah Dasar 12 Pontianak Kota untuk 
melihat tingkat reabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya beda soal; (7) Mengolah dan 
menganalisis hasil uji coba soal; (8) 
Menentukan  bahan literatur dari KTSP dan 
silabus materi mengidentifikasi sifat-sifat 
cahaya; (9) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk kelas ekperimen 
dengan menggunakan pembelajaran Numbered 
Head Together; (10) Menyusun jadwal 
penelitian; 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
uji coba soal di Sekolah Dasar 12  Pontianak 
Kota untuk melihat tingkat reabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal; (2) Mengolah 
dan menganalisis hasil uji coba soal; (3) 
Menentukan bahan literatur dari KTSP dan 
silabus materi mengidentifiakasi sifat-sifat 
cahaya. (4)Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen 
dengan menggunakan  pembelajaran 
Numbered  Head Together; (5) Menyusun 
jadwal penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis hasil 
tes dengan melakukan penskoran terhadap 
hasil tes baik pre-test maupun post-test; (2) 
Melakukan uji hipotesis menggunakan rumus 
t; (3) Melakukan perhitungan effect size; (4) 
Membuat kesimpulan. 
Kegiatan atau  tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata perolehan belajar siswa kelas 
kontrol sebelum perlakuan lebih tinggi 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
Tahap Persiapan (10 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (5 kegiatan) 
Tahap Akhir (4 kegiatan) 
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dibandingkan kelas eksperimen. Sedangkan, 
setelah perlakuan perolehan belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Secara keseluruhan, perolehan belajar 
siswa sebelum dan setelah perlakuan dapat 
dilihat pada Grafik 1. 
 
Grafik 1. Rata-rata Perolehan Belajar Siswa Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol, dengan KKM = 75. Hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada 
Materi Keputusan Bersama 
 
Kelas 
Pretest Posttest 
Nilai 
rata-rata 
SD   
Nilai 
rata-rata 
SD  
Kontrol 33,9 8,57  72,3 10,62  
Eksperimen  33,93 8,81  78,51 11,77  
 
1. Pengaruh Penggunaan Numbered Head 
Together Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak. Jumlah siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan sebanyak 
100 siswa yang terdiri dari  V A 34 siswa 
(kelas kontrol), kelas V C 32 siswa, (kelas 
eksperimen). Kelas V A dan kelas V C 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
dijadikan sebagai data dan sumber data untuk 
proses penelitan ini. Pelaksanaan pembelajaran 
di kelas kontrol pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional, yaitu siswa diberi penjelasan 
tentang materi pelajaran dan diberi latihan 
serta sedikit tanya jawab dengan siswa. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama yaitu apakah terdapat pengaruh 
penggunaan Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak?. Setelah 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi 
dilakukan, maka perlu dilakukan uji 
normalitas, pengujian homogenitas varians dan 
pengujian hipotesis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut; (1) Rata-rata hasil belajar 
yaitu pre-test  siswa pada kelas kontrol adalah 
33,9 dan rata-rata post-test siswa kelas kontrol 
adalah 72,3. Sedangkan pre-test siswa pada 
kelas eksperimen adalah 33,93 dan rata-rata 
post-test siswa kelas eksperimen adalah 78,51; 
(2) Perhitungan Standar Deviasi (SD) pre-test 
pada kelas kontrol sebesar 8,57 lebih kecil dari 
kelas eksperimen sebesar 8,81. Hal ini berarti 
skor pre-test kelas eksperimen lebih besar 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
kontrol.Sedangkan, nilai standar deviasi post-
test pada kelas kontrol sebesar 10,62 lebih 
besar dari kelas eksperimen sebesar 11,77. Hal 
ini berarti bahwa skor post-test pada kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen; (3) Pre-Test 
Kelas Kontrol dan Eksperimen yaitu Uji 
Normalitas Data. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data pre-test kelas 
33.9
72.3
33.93
78.51
0
50
100
Sebelum Setelah
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen
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kontrol dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% untuk dk =3 
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 4,19. 
Karena 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel (4,796 <  7,815), maka 
data hasil pre-test kelas kontrol berdristibusi 
normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pre-test kelas kontrol diperoleh 
𝑥2 hitung sebesar 3,651 dan hasil uji normalitas 
data pre-test kelas eksperimen diperoleh 𝑥2 
hitung sebesar 1,1327. Dari tabel “nilai-nilai 
untuk distribusi F” dengan signifikan α = 5% 
untuk dk =3 dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh 𝑥2 tabel sebesar 7,815. Karena kelas 
kontrol 𝑥2 hitung  (3,651)  <  𝑥2 tabel  (7,815), 
kelas eksperimen 𝑥2 hitung   (1,1327) <  𝑥2 tabel  
(7,815), maka data pre-test untuk kelas kontrol 
dan eksperimen berdistribusi normal. 
Karena hasil kedua kelas berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji-t. Hasil 
perhitungan uji homogenitas data pre-test  dari 
tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
singnifikan α = 5%  diperoleh Ftabel sebesar 
1,05 sedangkan Fhitung sebesar 1,68. Karena 
Fhitung < Ftabel (1,05 < 1,68), maka data 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
singnifikan). Dilanjutkan dengan perhitungan 
uji-t menggunakan rumus polled varian 
diperoleh thitung sebesar 0,0140 dan ttabel (α =5% 
dan dk = 31 + 30 – 2 = 59) sebesar 1,99895, 
karena thitung (0,0140) < ttabel (1,99895), dengan 
demikian maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata 
lain, bahwa antara kemampuan siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Karena tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 
dari kedua kelas tersebut, maka diberikan 
perlakuan yang berbeda. Di kelas eksperimen 
dilakukan penggunaan Numbered Head 
Together, sedangkan pada kelas kontrol 
dilakukan penggunaan pembelajaran 
konvensional. Diakhir perlakuan, masing-
masing kelas diberikan post-test untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan di kelas kontrol akibat 
perlakuan yang diberikan. 
Selanjutnya data hasil belajar siswa 
(post-test) kelas eksperimen dan kontrol 
terlihat bahwa rata-rata hasil post-test siswa di 
kelas eksperimen yaitu 78,51 dan rata-rata 
post-test siswa di kelas kontrol yaitu 72,3 
Dengan demikian hasil belajar siswa yang 
menggunakan Numbered Head Together lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Namun secara keseluruhan, hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan. Untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan, 
maka data perolehan rata-rata dan standar 
deviasi post-test dari kedua kelas tersebut 
dapat dianalisis dengan melakukan uji 
normalitas data. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥2 hitung sebesar 6,4316 dan hasil uji 
normalitas data post-test kelas eksperimen 
diperoleh 𝑥2hitung sebesar 6,965. Dari tabel 
“nilai-nilai untuk distribusi F” dengan 
singnifikan α = 5% untuk dk =3 dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh 𝑥2tabel sebesar 7,815. 
Karena kelas kontrol 𝑥2hitung  (6,4316)< 𝑥2 tabel  
(7,815), kelas eksperimen 𝑥2hitung (6,965) <  
𝑥2 tabel  (7,815), maka data post-test untuk kelas 
kontrol dan eksperimen berdistribusi normal.  
Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. Hasil 
perhitungan uji homogenitas data post-test dari 
tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
singnifikan α = 5%  diperoleh Ftabel sebesar 
1,22 sedangkan Fhitung sebesar 1,68. Karena 
Fhitung < Ftabel ( < 1,68), maka data dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara singnifikan). 
Karena jumlah siswa kelas eksperimen tidak 
sama dengan jumlah siswa kelas kontrol dan 
varians data post-test kedua kelas homogen, 
maka hipotesis post-test menggunakan rumus 
t-tes polled varian. Dari pengujian data post-
test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
diperoleh  thitung sebesar 2,2583 dan ttabel (α =5% 
dan dk = 31 + 30 – 2 = 59) sebesar 1,99895, 
karena thitung (2,2583) > ttabel (1,99895), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
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belajar post-test siswa di kelas eksperimen dan 
di kelas kontrol.  
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, maka 
digunakan rumus effect size. Dari perhitungan  
diperoleh ES sebesar 0,58 yang tergolong 
dalam kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Numbered 
Head Together pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
2. Besarnya Pengaruh Penggunaan 
Numbered Head Together Terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua dari penelitian yang sudah dilakukan 
yaitu seberapa besar  pengaruh penggunaan 
Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam Negeri 
Pontianak menggunakan effect size (ES). 
Dari perhitungan effect size diperoleh hasil 
sebesar 0,58  
Berdasarkan kriteria, harga ES= 0,58 
termasuk kategori sedang.Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Numbered 
Head Together berpengaruh terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah 
Dasar Negeri Pontianak. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
2 Februari 2018 sampai dengan tanggal 1 
Maret  2018 di kelas VA (kontrol) dan kelas 
VC (eksperimen) di Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. Adapun kelompok siswa di 
kelas eksperimen diajar dengan menggunakan 
pembelajaran Numbered Head Together pada 
materi mengindentifikasi sifat-sifat cahaya, 
dan kelompok siswa yang diajar tanpa  
menggunakan pembelajaran Numbered Head 
Together. Penelitian di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan sebanyak 6 kali 
pertemuan pada setiap kelas dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
penggunaan  Numbered Head Together dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Hal ini terbukti dengan uji 
hipotesis yang menyatakan Ho ditolak pada 
taraf signifikan 5%. 
Pada kelas eksperimen yang 
menggunakan Numbered Head Together, 
siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, 
sehingga aktivitas berpikir dan keterampilan 
siswa meningkat dengan cara yang 
menggembirakan sehingga berdampak pada 
hasil belajar siswa. Secara umum, 
pembelajaran dengan menggunakan Numbered 
Head Together berlangsung dengan baik dan 
siswa mengikuti pembelajaran dengan 
antusias. Dalam pembelajaran menggunakan 
Numbered Head Together di kelas eksperimen 
terdiri atas 8 tahap yaitu (1) siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, (2) siswa 
diberikan nomor kepala, (3) masing-masing 
kelompok diberikan lembar kerja siswa (LKS), 
(4) setiap kelompok mengerjakan diskusi 
tersebut, (5) siswa dibimbing selama diskusi 
berlangsung, (6) guru memanggil salah satu 
nomor kepala untuk membacakan hasil 
diskusinya, (7) siswa bersama guru 
menanggapi kemungkinan adanya kekeliruan 
dari hasil diskusi mereka, (8) guru bersama 
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
penggunaan Numbered Head Together 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Tahapan yang paling berkontribusi 
terhadap hasil belajar siswa yaitu ketika siswa 
mengerjakan soal lembar kerja yang dibagikan 
oleh guru dan memakai nomor kepala. 
Sehingga  dengan kegiatan tersebut, siswa 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan 
bersemangat dalam mmengerjakan soal 
tersebut. 
Pada kelas kontrol  diterapkan 
pembelajaran konvensional. Setelah 
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dan 
guru melakukan tanya jawab tentang materi 
yang telah diberikan. Kegiatan tersebut kurang 
menarik keingintahuan siswa, karena masih 
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ada beberapa siswa yang tidak ikut secara aktif 
dan menganggu teman yang lainnya. 
 Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kontrol pada materi mengidentifikasi siaf-sifat 
cahaya dihitung melalui skor pre-test dan post-
test. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-
rata pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen rata-rata skor pre-test  sebesar 
33,93 dan rata-rata skor post-test di kelas 
eksperimen sebesar 78,51. Pada kelas kontrol 
rata-rata skor pre-tes sebesar 33,9 kemudian 
setelah dilakukan post-test diperoleh rata-rata 
skor post-test sebesar 72,3. Perbedaan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat dari hasil post-test dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ynag 
diterapkan oleh sekolah yaitu 75. Hasil 
perhitungan effect size tergolong kriteria 
sedang yaitu 0,58. Melalui penelitian ini 
membuktikan bahwa penggunaan Numbered 
Head Together berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan pada materi 
Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya.  
  Namun aspek sikap perlu menjadi 
perhatian guru, agar kelak para siswa dapat 
memadukan konsep-konsep science atau ilmu 
pengetahuan alam sebagai mediatir untuk 
mendekatkan diri kepada tuhan pencipta, yang 
pada akhirnya para siswa disiplin, mandiri, 
tanggung  jawab dan selalu mensyukuri atas 
nikmat yang dianugerahkan Allah. (Sabri, T, 
2017)  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
penggunaan Numbered Head Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,2583 dan ttabel (α = 
5% dan dk 31 + 30- 2 = 59) sebesar 1,99895, 
karena thitung (2,2583) > ttabel (1,99895) maka Ha 
diterima; (2) Besarnya pengaruh penggunaan 
model Numbered Head Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. dengan 
perhitungan effect size sebesar 0,58 yang 
termasuk dalam kriteria effect size tergolong 
sedang. 
Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran, adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan 
Numbered Head Together membawa pengaruh 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk itu, disarankan kepada guru Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V agar menerapkan 
Numbered Head Together sebagai alternatif 
model dalam mengajar Ilmu Pengetahuan 
Alam. Namun, guru harus harus menguasai 
kelas dan konsentrasi dalam mengajar dan 
membimbing siswa. (2) Diharapkan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
Numbered Head Together agar dapat melatih 
siswa kerjasama, keaktifan dan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan di dalam 
kelas. 
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